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BAB II 

AJARAN PERSEPULUHAN 

 

A. Ajaran Persepuluhan Di Dalam Bible 

Kata Persepuluhan merupakan terjemahan dari bahasa inggris yaitu tithe atau 

tithing. Secara umum Persepuluhan yakni sepersepuluh bagian dari penghasilan 

seorang jemaat di sisihkan untuk diberikan sebagai ibadah. Pada zaman dahulu, 

bentuk Persepuluhan disebut dengan Perpuluhan, yang berarti dapat penyisihan 

penghasilan yang berupa hasil panen dari kebun maupun hewan ternak yang 

kemudian diberikan kepada raja atau orang yang mempunyai jabatan tinggi. dalam 

perkembangannya, Persepuluhan mengalami perubahan secara praktik menjadi 

sepersepuluh (10%) dari penghasilan seseorang yang diberikan kepada Tuhan melalui 

Gereja. 

Berdasarkan terminologi agama bermakna jalan untuk menuju keselamatan 

dan kebahagiaan. Keselamatan itu diperoleh jika para penganutnya secara konsisten 

dan komitmen melakukan ajaran yang sudah ditentukan oleh agama itu.1 Jauh 

sebelum masa ajaran Taurat beberapa bangsa seperti Babilonia, Mesir Kuno dan 

beberapa bangsa di Asia telah melakukan bentuk rasa sukur yang hampir serupa 

dengan persepuluhan, yaitu penyisihan sebagian mendapatan mereka sebagai bentuk 

sukur atas kelancaran usaha mereka, pemberian itu umumnya diberikan kepada tokoh 

                                                           
1 Dadang Kahmat, Sosiologi Agama (Bandung : PT Remaja Rosda Karya, 2000), Hal 13. 
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yang di anggap berkuasa atau para Dewa yang berkuasa.2 Ajaran Persepuluhan 

dijelaskan dalam kitab Taurat bahwa sebelum Musa menyampaikan perintah 

pemberian Persepuluhan, jauh sebelum masa Taurat, orang yang di anggap pertama 

kali melakukan persembahan Persepuluhan yaitu Ibrahim,3  diterangkan Ibrahim telah 

melakukan Persepuluhan sebagai bentuk rasa syukur setelah mengalahkan 

Kedorlaomer, dan secara khusus tertulis dalam (Kejadian. 14:20), “dan terpujilah 

Allah maha yang maha tinggi, yang telah menyerahkan musuhmu tanganmu”4 

selanjutnya Persepuluhan kembali disebutkan pada kisah Yakub ketika ia bernazar 

kepada Tuhan atas keselamatan dalam pelariannya (Kejadian 28: 20-22) ”Lalu 

bernazarlah Yakub: “jika Allah akan menyertai dan akan melindungi aku di jalan 

yang akan ku tempuh ini, memberikan kepadaku roti untuk dimakan dan pakaian 

untuk dipakai (20). Sehingga aku selamat kembali ke rumah ayahku, maka Tuhan 

akan menjadi Allahku (21). Dan batu yang kudirikan sebagai tugu akan menjadi 

rumah Allah. Dari segala sesuatu yang Engkau berikan kepadaku akan selalu 

kupersembahkan sepersepuluh kepadaMu.”5 Hal ini merupakan kebiasaan sejak 

permulaan bahwa sebelum menempuh perjalanan yang sulit dan berbahaya, perlu 

berdoa memohon perlindungan Allah.6 

                                                           
2 George A. E. Salstrand, Persembahan Persepuluhan, ter. A. M. Tambunan (Jakarta: BPK, 

1952), Hal 19. 
3 Steven Teo, Pesepuluhan, Kunci Kebebasan Financial, (Yogjakarta: ANDI Offset, 2008), 

Hal 5. 
4Anggota IKAPI, Alkitab, (Jakarta: Lembaga Alkitab Indonesia, 2012), Perjanjian Lama, Hal 

12. 
5 Alkitab Anggota IKAPI, Alkitab, (Jakarta: Lembaga Alkitab Indonesia, 2012), Perjanjian 

Lama, Hal 29. 
6 Murni H. Sitanggang, Teologi Biblika Mengenai Persepuluhan, Veritas: Jurnal Dan 

Pelayanan, April, 2011, Hal 16. 
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Persepuluhan merupakan ajaran sebagai simbol rasa syukur kepada Tuhan, 

dalam iman Kristen mereka percaya dimana rizeki yang di dapat seorang umat 

dipercaya kuasa Tuhan di dalamnya, sehingga segala hal yang baik merupakan 

karunia tuhan ini wajib untuk di serahkan sebagian sebagai rasa sukur dan tunduk 

kepada hukum Tuhan yang dilaksanakan di hadapan para imam sebagai wakil tuhan. 

Pada masa Perjanjian Lama hukum Taurat persembahan Persepuluhan sangat di 

tekankan. Aktivitas keberagamaan pada umat beragama dimanapun selalu ada 

penekanan pada dasar hukum yang membimbingnya bahwa hukum agama tidak 

mungkin dapat dipisahkan dari kehidupan masyarakat di masa itu, agama itu sendiri 

diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat.7 

Dalam tinjauan perpajakan, dana Perpuluhan berasal dari cash basis yaitu 

berdasarkan apa yang diterima oleh seseorang. Perpuluhan dilakukan berdasarkan 

omset atau penghasilan bruto yang diterima seseorang dengan kerelaan8. Proses ini 

tidak bisa disamakan perpuluhan pada masa Musa dan masa Kristus. namun hanya 

untuk kepercayaan yang di tekankan pada bangsa Israel dan mungkin sebagian yang 

ikut mempercayai konsep ketuhanannya. dan pada masa Yesus Kristus lebih bersifat 

rohani sebagai ungkapan rasa sukur  atas rizki yang diterima. 

Pada zaman Perjanjian Baru para rasul, masa perkembangan Gereja mula 

mula, Gereja menerapkan konsep giving yang dipercaya sebagai perkembangan dari 

konsep ajaran Persepuluhan.9 Relasi sosial ini dapat berbentuk relasi dan interaksi 

                                                           
7Jalaludin, Psikologi Agama, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1998) Hal 223. 
8 Michelle Jane Naharto Dan Elisa Tjondro, 2014, Analisis Tujuan Pemungutan Serta 

Penghasilan Menurut Perpajakan  Dan  Prsepuluhan  Bagi Wajib Pajak Orang Pribadi, Tax 

&Accounting Review.Vol. 4. No 1, Hal 11. 
9 Ibid., Hal 28. 
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yang asosiatif adalah hubungan sosial dalam masyarakat yang terwujud dari adanya 

kehendak rasional antar elemen masyarakat,10 dan menurut fungsinya giving 

merupakan menyokong perkembangan Gereja dan kehidupan pelayan pelayan gereja. 

Menurut sejarah ajaran Persepuluhan memiliki 2 masa; zaman Perjanjian Lama dan 

zaman Perjanjian Baru : 

1. Persepuluhan Dalam Perjanjian Lama 

Masa Perjanjian Lama terlihat bahwa posisi Tuhan sangat dekat 

bagaimana Allah membimbing perjuangan bangsa Israel di Mesir lewat 

utusannnya Musa, banyak keajaiban-keajaiban yang tak terjangkau pada masa 

itu, Musa setelah perjuangan yang panjang bangsa yahudi berhasil keluar dari 

mesir dipimpin nabi mereka, posisi Allah menjadi lebih sentral. Salah satu 

sinonim dari kata Tuhan yang mereka sukai adalah Shekinah, berasal dari bahasa 

ibrani shakan yang berarti tinggal bersama atau menegakkan kemah.11 

Dijelaskan bahwa Tuhan memerintahkan Persepuluhan menjadi 

persembahan yang wajib diterapkan oleh bangsa Israel, namun sebagian 

menyebutkan bahwa dalam sejarahnya konsep Persepuluhan mengalami 

pergeseran dari persembahan suka rela di masa Ibrahim dan Yakub, menjadi 

suatu persembahan yang wajib pada masa Taurat.12 Musa mendampingi bangsa 

Israel untuk melakukan Persepuluhan karena pada masa ini persepuluhan 

                                                           
10 Jamil, M. Mukhsin, Dinamika Identitas Dan Strategi Adaptasi Mioritas Syiah Di Jepara, 

(Semarang: PPS IAIN Wali Songo 2012), Hal 31. 
11 Karen Amstrong, Sejarah Ttuhan, Gold Edition, Ter. Zaimul Am, Bandung: Mizan, 2012, 

Hal 128. 
12  Yamowa’a Bate’e, Mengungkap misteri Persepuluhan, (Jogjakarta: ANDI Offset, 2008), 

Hal 26. 
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merupakan salah satu ritual yang wajib dilakukan. Sebab pada masa Taurat 

persembahan ini dijalankan dengan tegas yang peruntukkan kepada Tuhan 

melewati Imam Besar, dan apabila tidak dilakukan sangsi Tuhan sangat tegas 

kepada bangsa Israel juga ada bait kudus untuk nafkah penghidupan para imam 

dan Lewi (Samuel 8 :15-17), ”Dari gandummu dan hasil kebun anggurmu akan 

diambilnya sepersepuluh dan akan diberikannya kepada pegawai pegawai 

istanaya dan kepada pegawai pegawainya yang lain (15). Budak – budakmu 

laki-laki dan budak-budakmu perempuan, ternakmu yang terbaik dan keledai-

keledaimu akan diambilnya dan dipakainya untuk pekerjaannya (16). Dari 

kambing dombamu akan diambilnya sepersepuluh, dan kamu sendiri akan 

menjadi budaknya (17)”13 pada masa ini himpunan Persepuluhan digunakan 

untuk menopang kehidupan kaum Lewi sebagai pelayan Bait Suci. 

Baik pada masa Musa masih hidup sampai pada masa selanjutnya, terlihat 

bagaimana para Rabi mereka banyak melakukan penyeruan Persepuluhan. Pada 

masa itu terlihat adanya kelas-kelas sosial keagamaan dalam bangsa Israel 

terbagi menjadi 3 yaitu, jemaat sebagai kumpulan orang orang yang berhikmat 

namun masih mempunyai kehidupan dengan duniawi yang masih membutuhkan 

pendampingan iman, sedangkan kaum Lewi adalah orang-orang yang 

mengabdikan hidup sebagai pelayan bait Allah, kemudian  imam besar yang 

awalnya di isi oleh Harun saudara Musa pembawa kitab Taurat.14 

 

                                                           
13 Anggota IKAPI, Alkitab, (Jakarta: Lembaga Alkitab Indonesia, 2012),  Perjanjian Lama, 

Hal 300. 
14Ibid., Hal 25. 
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Pada masa persepuluhan terbagi menjadi tiga tahapan yang semuanya ini 

masih dalam satu keutuhan dari ajaran Persepuluhan. Dalam prosesi ajaran 

Persepuluhan ada masa Perjanjian Lama persembahan dari pendapatan bangsa 

Israel diberikan kepada kaum lewi (Bilangan 3: 11-12) “ Tuhan berfirman 

kepada Musa: (11). Sesungguhnya, Aku mengambil orang orang Lewi dari 

antara orang Israel ganti semua anak sulung mereka, yang terdahulu lahir dari 

kandungan, supaya orang Lewi menjadi kepunyaanKu (12)”,15 kaum Lewi 

adalah suku yang terpilih dari dua belas suku di Israel yang menerima 

Persepuluhan (karena kaum Lewi mengabdikan hidupnya untuk melayani Bait 

Suci), yang kemudian kaum Lewi tetap mendapatkan kewajiban memberikan 

kepada Imam Besar. 

a) Perpuluhan perseorangan (Imamat. 27: 30-33) diberikan pada orang orang 

Lewi pada Bait Allah (Bilangan 18: 20-21) dan kaum Lewi memberikan 

Persepuluhan kepada imam besar Harun sebagai persembahan khusus. 

b) Perpuluhan pada hari raya Tuhan dan korban (Ulangan. 12:17-18 dan 

14:22) dibawa ketempat kudus, dengan keharusan membawa Perpuluhan 

baik berupa uang maupun bukan. Pada prosesi perpuluhan kali ini dinilai 

bahwa perpuluhan berubah makna seperti pajak kultik ataupun 

persembahan hasil panen. 

                                                           
15 Anggota IKAPI, Alkitab, (Jakarta: Lembaga Alkitab Indonesia, 2012), Perjanjian Lama, 

Hal. 145. 
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c) Perpuluhan diberikan 3 tahun sekali kepada orang orang lewi, janda, 

yatim-piatu, dan orang asing (Ulangan. 14: 26-29).  Perpuluhan kali ini 

memperhatikan beberapa golongan yang biasanya terabaikan.16 

Ajaran Persepuluhan pada masa Perjanjian Lama Allah memerintahkan 

dilaksanakannya ajaran Persepuluhan secara wajib sebagai sikap beragama dari 

suatu bangsa yang merdeka sebagai salah satu tercerminnya sikap beragama yang 

benar, ibadah secara vertikal adanya kesinambungan sesama umat Yahudi setelah 

sekian lama mereka terikat di Mesir. Bangsa Israel sebelumnya adalah menjadi 

budak bangsa Mesir, hingga akhirnya bangsa Israel terbebas sebagai bangsa yang 

merdeka dan beragama. dan Persepuluhan diberikan kepada Imam besar mereka 

Harun (Bilangan 18:21-28), “Mengenai bani Lewi, sesungguhnya Aku berikan 

kepada mereka segala persembahan Persepuluhan di antara orang orang Israel 

sebagai milik pusakanya, untuk membalas pekerjaan yang dilakukan mereka, 

pekerjaan pada Kemah Pertemuan (21). Maka janganlah lagi orang Israel 

mendekat kepada Kemah Pertemuan, sehingga mereka mendatangkan dosa 

kepada dirinya, lalu mati; (22). Tetapi orang Lewi, merekalah yang harus 

melakuan pekerjaan pada Kemah Pertemuan dan mereka harus menanggung 

akhibat kesalahan mereka; itulah suatu ketetapan untuk selama-lamanya bagimu 

turun - temurun. Mereka tidak akan mendapat milik pusaka ditengah tengah 

orang Israel (23). Sebab persembahan Persepuluhan yang dipersembahan orang 

Israel kepada Tuhan sebagai persembahan khusus Kuberikan kepada orang Lewi 

                                                           
16 Murni H. Sitanggang, Teologi Biblika Mengenai Persepuluhan, Veritas: Jurnal Dan 

Pelayanan, April, 2011, Hal. 26. 
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sebagai milik pusakanya itulah sebabnya Aku telah berfirman tentang mereka: 

Mereka tidak akan mendapat milik pusaka ditengah-tengah orang Israel; (24). 

Tuhan berfirman kepada Musa: (25). Lagi haruslah engkau berbicara kepada 

orang Lewi dan berkata kepada mereka: Apa bila kamu menerima dari pihak 

orang Israel persembahan Persepuluhan yang kuberikan kepadamu dari pihak 

mereka sebagai milik pusakamu, maka haruslah kamu mempersembahkan 

sebagian dari padanya sebagai persembahan khusus kepada Tuhan, yakni 

persembahan Persepuluhan itu, (26). Dan persembahan itu akan diperhitungkan 

sebagai persembahan khususmu seperti gandum dari tempat pengirikan dan 

sama seperti hasil dari tempat pemerasan anggur (27). Secara demikian kamu 

pun harus mempersembahkan sebagai pearsembahan khusus kepada Tuhan 

sebagian dari segala persembahan Persepuluhan yang kamu terima dari pihak 

orang Israel. Dan yang dipersembahkan dari padanya sebagai persembahan 

khusus kepada tuhan haruslah kamu serahkan kepada Imam Harun (28).17  

2. Persepuluhan Dalam Perjanjian Baru 

Telah ada keteraturan didalam pelaksanaan ajaran Persepuluhan dan secara 

umum beragama menurut ketentuan hukum Taurat, kemudian hari ajaran ini 

semakin jauh dari subtansi awal ajaran ini ditetapkan, bangsa Yahudi dianggap 

telah gagal menjalankan ajaran ini tetap pada pokoknya. Pada masa Perjanjian 

Lama setelah wafatnya Musa, ritual dan berbagai aplikasi ibadah mengalami 

pergeseran substansi, kehadiran Yesus Kristus di anggap sebagai penegak kembali  

                                                           
17 Anggota IKAPI, Alkitab, (Jakarta: Lembaga Alkitab Indonesia, 2012),  Perjanjian Lama, 

Hal 167. 
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beberapa ajaran Taurat yang hampir menyimpang jauh dari yang seharusnya. 

ibadah Persepuluhan yang menggunakan fungsi imam pun juga ikut mendapatkan 

banyak sekali penafsiran yang diikuti akhibat pada perubahan. 

Sebenarnya dalam Kitab Perjanjian Baru Persepuluhan tidak banyak 

dibahas, namun didalam Injil Abraham adalah orang yang pertama kali 

mempraktikan Persepuluhan tidak diabaikan, kehadiran Yesus Kristus sebagai juru 

selamat berupaya mengembalikan ajaran Persepuluhan kembali menurut 

substansinya, mengkeritik kaum Farizi di dalam pengaplikasian Persepuluhan, 

Dalam (Lukas 11:42) “ tetapi celakalah kamu, hai orang orag farizi, sebab kamu 

membayar persepuluhan dari selasih, inggu, dan segala jenis sayuran, tetapi 

kamu mengabaikan  keadilan dan kasih saying Allah, yang satu harus dilakukan 

yang lain jangan di abaikan (42)”,18 (Mathius 23:23)“celakalah kamu, hai ahli-

ahli taurat dan orang orang farizi,  hai kamu orang munafik, sebab persepuluhan 

dari selasih, adam manis dan jintan kamu bayar, tetapi dalam hukum taurat kamu 

abaikan, yaitu : keadilan dan belas kasihan dan kesetiaan. Yang satu harus kamu 

lakukan dan yang lain jangan diabaikan. (23)”19Dalam kritik yang lain juga 

dijelaskan Yesus Kristus tentang ketinggian hati seorang Farisi yang beribadah 

dan menyelesaikan kewajiban Persepuluhan sekalipun dalam perumpamaan 

pemungut cukai. (Lukas 18: 9-14).20 

                                                           
18 Anggota IKAPI, Alkitab, (Jakarta: Lembaga Alkitab Indonesia, 2012), perjanjian Baru,. Hal 

88.  
19 Anggota IKAPI, Alkitab, (Jakarta: Lembaga Alkitab Indonesia, 2012) , Perjanjian Baru, Hal 

31.  
20 Anggota IKAPI, Alkitab, (Jakarta: Lembaga Alkitab Indonesia, 2012), Perjanjian Baru, Hal 

98. 
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Merujuk kepada (Ibrani 7: 11-18), “karena itu, andai kata oleh imamat 

Lewi telah tercapai kesempurnaan - sebab karena imamat itu umat Israel telah 

menerima Taurat – apakah sebabnya masih perlu seorang lain ditetapkan menjadi 

imam besar menurut peraturan Melkisedek dan yang tentang dia tidak dikatakan 

tidak dikatakan menurut peraturan Harun? (11). Sebab, jikalau imamat berubah, 

dengan sendirinya akan berubah pula hokum Taurat itu (12). Sebab Ia, yang 

dimaksudkan di sini, termasuk suku lain; dari suku  ini tidak ada seorangpun yang 

pernah melayani Mezbah (13). Sebab telah diketahui semua orang, bahwa Tuhan 

kita berasal dari suku Yehuda dan mengenai suku itu Musa tidak pernah 

mengatakan suatu apapun tentang imam-imam. (14). Dan hal itu jauh lebih nyata 

lagi, jikalau ditetapkan seorang imam lain menurut cara Melkisedek, (15). Yang 

menjadi imam buan berdasarkan peraturan peraturan-peraturan manusia, tetapi 

berdasarkan hidup yang tidak dapat binasa. (16). Sebab tentang Dia diberi 

kesaksian: “Engkau adalah Imam untuk selama-lamanya, menurut peraturan 

Melkisedek.” (17). Memang suatu hukum yang dikeluarkan dahulu dibatalkan, 

kalau hukum itu tidak mempunyai kekuatan dank arena itu tidak berguna, (18).21 

Di perkenalkannya Yesus Kristus sebagai Imam Besar menggantikan imam 

di dalam hukum Taurat untuk menjawab problematika bangsa Israel pada masa 

itu, sehingga beberapa penafsir hukum Perjanjian baru mempertanyakan posisi 

kembali hukum dilaksanakannya ajaran Persepuluhan pada masa Perjanjian Baru. 

Pada (Yohanes 2: 19-21) “Jawab Yesus kepada mereka: rombak Bait Allah ini, 

dan dalam tiga hari Aku akan mendirikannya kembali (19). Lalu kata orang 

                                                           
21 Anggota IKAPI, Alkitab, (Jakarta: Lembaga Alkitab Indonesia, 2012), Perjanjian Baru, Hal. 263. 
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Yahudi kepadaNya: “Empat puluh enam tahun orang mendirikan Bait Allah ini 

dan Engkau dapat membangunnya dalam tiga hari?”(20). Tetapi yang 

dimaksudkanNya dengan Bait Allah ialah tubuhNya sendiri”.22Adanya penegasan 

bahwa peribadatan tidak lagi terfokus di Jerusalem, ini menjadi penegasan 

gugurnya ajaran Persepuluhan tersentral pada Bait Suci ( Masa Taurat). 

Masa Perjanjian Baru dapat di lihat bahwa Ia kembali meluruskan dari 

Taurat bagaimana tujuan ajaran Persepuluhan sejak awal ialah pemberian yang 

disertai oleh kesadaran tentang cinta kasih, kesetiaan. Perubahannya adalah dalam 

konteks kesepakatan untuk sebagian besar pemahaman teologi Perjanjian Baru 

adalah ayat perjanjian lama berbeda dengan ayat perjanjian baru, dalam konteks 

kultus adanya berbedaan dimana pada masa Perjanjian Lama Persepuluhan di 

lakukan berpusat di Bait Allah dengan pendampingan kaum Lewi dan bimbingan 

para Imam. Ketika Tuhan mengingatkan umat-Nya akan hukum ini melalui nabi 

Maleakhi dalam Perjanjian Lama, Dia berjanji untuk memberkati mereka yang 

bersedia membayar Persepuluhan dengan jujur. 

B. Hubungan Teori Ekspresi Keagamaan Joachim Wach Dengan Ajaran 

Persepuluhan 

Dalam tinjauan Joachim wach sebuah ritual tidak bisa dilepaskan dari kajian 

antropologi dimana mengaitkan dengan dua anggapan besar, yaitu manusia seutuhnya 

(Ewig-Menschliche) dan fakta dari kebersamaan manusia (Zusammensleben) sebagai 

                                                           
22 Alkitab, Bogor: Percetakan Lembaga Alkitab Indonesia, 1985, Perjanjian Baru, Hal 119. 
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titik sentralnya.23 Bagi Wach ilmu agama sungguh-sungguh dan benar-benar ilmu 

yang mempelajari keyakinan manusia yang paling dalam (geinsteswissenschaft).24 

Berawal dari pertanyaan ”Apakah manusia itu?” kemudian berlanjut 

bagaimana penghayatan manusia saling berkaitan kemudian memberikan nuansa 

keagamaan dan sikap keberagamaan dalam sebuah lingkungan. Joachim Wach 

berusaha memahami bahwa kunci yang menunjukan adanya memahaman yang 

khusus terhadap realitas spiritual oleh orang orang didalamnya yang dipersatukan 

oleh sejarah, tradisi bersama, dan oleh bentuk bentuk pemikiran serta bahasa yang 

dimiliki Dalam artikelnya yang dimuat dalam handworterbuch der zoziologie ia 

menemukan bagaimana pentingnya deskripsi empiris dengan meninggalkan masalah 

masalah normatif etika dan filsafat agama, ia mengemukakan bahwa ini seperti antara 

agama dan duniawi yang diwakili oleh cerminan normatif agama di praktiknya dalam 

masyarakat. 25 

Konsep manusia (gemeinschaft) adalah konsep tentang hakikat manusia dan 

nasibnya adalah hal yang berdiri dan berkaitan dengan konsep yang mencakup 

kosmologi, sejarah, genealogi, dan soteriologi26 kemudian Konsep gemeinschaft 

mencari hubungan dengan gesselschaft (masyarakat society) : ia mengakui bahwa 

masalah komunikasi keagamaan tidak dapat dipisahkan dari perkembangan struktural 

komunitasnya.27 karenanya lebih khusus secara umum menurut Joachim Wach 

pendekatan terhadap suatu komunitas keagamaan dapat didekati  dengan 3 hal yaitu 

                                                           
23 Joachim Wach, Ilmu Perbandingan Agama Inti Dan Bentuk Pengalaman Keagamaan; 

(Disunting Dan dihantar J.M. Kitagawa), RajawaliPers, 1992, Hal 26. 
24 Ibid.,Hal 24. 
25 ibid., Hal 35. 
26 Ibid., Hal 27. 
27 Ibid, Hal 33. 
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intelektual, practice, sosiologis, sehingga dari kesatuan tiga hal ini memperlihatkan 

ekspresi keagamaan dari sebuah komunitas ataupun kelompok keagamaan. 

Ide awal yang bersifat teoritis berasal kitab suci dan doktrin agama kemudian 

tereduksi dari peresapan pengalaman seorang individu.Bahasan ini meliputi tentang 

ketuhanan, kemanusiaan, dan alam. Ketiga unsur tersebut bangunan dari hasil 

bahasan bahasan seperti; hakikat sang pencipta, asal usulnya, bahkan sampai 

perkembangan dewa dewa, hal ini terangkum dalam bahasan ketuhanan (teologi), 

jalan keselamatan manusia, tuhan dan pengadilannya (theodicy), masa setelah mati 

ini (soteriology), hari kemudian (eschatology), Asal usul dunia fase fase didalamnya, 

sampai akhir dunia (kosmologi).28 

a. Intelektual / teoritis 

Muatan dari ekspresi teoritis ini adalah Tuhan, alam, dan manusia, seperti 

asal-usul dan evolusi kisah para dewa, pembahasan penciptaan, idealisme hidup, 

sampai akhir nasib manusia dan bahasan antropologi.29 Mitos menurut Joachim 

Wach adalah ekspresi teoritik secara primitif yang belum tersistematis, 

selanjutnya mitos yang sudah tersistematis dimana kandungannya dibakukan dan 

yang dirasakan kurang memiliki nilai dibuang, ini kemudian disebut doktrin. 

Karena Motivasi manusia untuk pengungkapkan keagamaan  berhadapan dengan 

realitas mutlak atau pengalamaan keagamaan secara ekspolif.30 

                                                           
28 Djam’anuri, Joachim  Wach Tentang Agama, (Jogjakarta: Perpustakaan Digital UIN Sunan 

Kalijaga, 2008),  Hal. 8. 
29 Ibid., Hal 8. 
30 Ibid., Hal 90. 
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Kedua pengungkapan dengan doktrin factor yang menyebabkan ini 

adalah keinginan untuk bertautan, dorongan memelihara kemurnian pandangan 

dan keinginan untuk “mengisi”, tantangan keadaan. Fungsi doktrin yang utama 

adalah membangun system yang bersifat normatif dimana di dalamnya terdapat 

landasan atau dasar sebagai pijakan dalam segala macam aktifitas beragama, 

seperti ibadah, hubungan antar manusia, konsep kehidupan setelah mati, dll. Hal 

ini kemudian sekaligus menandai embrio dari teologi, desakan normatif ini 

memicu untuk adanya pembahasan-pembahasan yang bersifat fundamental 

lambat laun menghasilkan filsafat.31 

Penjelasan dalam Persepuluhan sebagai sebuah ajaran persepuluhan dalam 

ada landasan menurut Al Kitab maupun pemahaman secara doktrin. Dalam 

Perjanjian Lama, Maleakhi 3: 10 menjelaskan bahwa, ”Bawalah seluruh 

persembahan persepuluhan itu kedalam rumah perbendaharaan, supaya ada 

persediaan makanan di rumahKu dan ujilah Aku, firman Tuhan semesta Alam, 

apakah Aku tidak membukakan bagimu tingkap tingkap langit dan mencurahkan 

berkat berkat kepadamu sampai berkelimpahan (10)” kemudian dalam Perjanjian 

Baru dijelaskan dalam Mathius 23:23, “Celakalah kamu, hai ahli - ahli Taurat dan 

orang - orang Farisi, hai kamu orang - orang munafik, sebah persepuluhan dari 

selasih, adas manis dan jintan kamu bayar, tetapi yang terpenting dalam hukum 

Taurat kamu abaikan, yaitu : keadilan dan belas kasihan dan kesetiaan. Yang satu 

                                                           
31 Ibid., Hal 8. 
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harus dilakukan dan yang lain jangan diabaikan (23).” 32 Pada masa Perjanjian 

Baru sosok Yesus Kristus meluruskan kembali ajaran persepuluhan seperti yang 

dijelaskan pada ayat tersebut. 

b. Kultus / Practic 

Ritual menurut Kunjoroningrat adalah tata cara dalam sebuah upacara dan 

sebuah kegiatan keramat yang dilakukan oleh sekelompok agama, ditandai dengan 

waktu, tempat upacara, alat upacara, dan pelaku upacara.33 Secara umum ritual 

ditandai adanya kesakralan didalam sebuah tata cara dan adanya pelaku yang 

mengerjakannya, lebih lanjut menambahkan oleh definisi Victor Turner ritual 

memberikan efek mendorong untuk ditaati dan dikerjakan,34 juga memberikan 

dorongan motivasi dan kedalaman nilai.  

Sebuah agama, selalu ritual yang dtonjolkan sebagai ekspresi keagamaan 

dari agama tersebut, yang menunjukan kekhasan antara agama satu dan yang lain, 

seperti ritual kidungan atau doa doa, perayaan perayaan keagamaan dan 

sebagainya. Kultus adalah ekspresi tingkah laku dari pengetahuan keagamaan,35 

dan menguraikan sekaligus menjelaskan secara simbolik baik secara individu 

maupun dikerjakan secara bersama yang melibatkan banyak orang. 

Sebuah praktik keagamaan adalah suatu sikap individu yang di secara 

essensi di persembahkan kepada Allah, namun beberapa ibadah dapat di lakukan 

                                                           
32Anggota IKAPI, Alkitab, (Jakarta: Lembaga Alkitab Indonesia, 2012) Perjanjian Lama, Hal 

31. 
33 Kuntjaraningrat. Beberapa Pokok Antropologi Social, (Jakarta: Dian Rakyat. 1985), Hal 56. 
34 Y.J. Wartajaya Winangun, Masyarakat Bebas Strukur, Liminitas Dan Komunitas Menurut 

Victor Turner, (Yogjakarta: Kanisius), Hal 11. 
35 Ibid., Hal 8. 
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secara individu maupun bersama-sama sekaligus dengan berbagai macam ritual 

sebagai bentuk ekspresi dari umat beragama dan selalu berdampak sosial. Konsep 

sedekah merupakan konsep ibadah yang bersifat individual yang bermanfaat 

secara social.Seperti fungsi persepuluhan yang di berdayakan untuk tujuan 

mendukung tujuan dan kebutuhan jemaat. 

Persepuluhan dalam bible pertama kali di jelaskan dalam bahasa inggris 

persepuluhan di pakai kata “tithe”.36 Sedangkan pelaksanaan dalam prosesi 

Persepuluhan dalam agama Kristen di mulai pada pemberian Persepuluhan 

diberikan kepada wakil gereja, dengan melengkapi keterangan untuk beberapa 

kertas Persepuluhan yang khusus telah disediakan oleh gereja terebut. Dalam hal 

ini gereja telah membuat instrument-instrument prosesi ajaran Persepuluhan. 

c. Sosial 

Dalam pemikiran Joachim Wach sebuah kelompok agama bukan hanya 

kumpulan manusia yang sekedar beribadah, pada akhirnya ada sikap memilih dan 

mengikuti dan menunjukan eksistensinya, dimana pada akhirnya masing masing 

komponen memiliki perbedaan fungsi, perbedaan anugrah, kelas sosial, perbedaan 

alami37 hal ini seperti umur, kelamin, dan keturunan, terdapat mobilitas yang 

saling mempengaruhi dan bergesekan dan pada akhirnya heterogenitas tersebut 

menciptakan karakter yang khas dalam menyokong dan mempertahankan. 

Pemahaman dimensi sosial dalam sebuah kelompok tidak cukup hanya dari 

menilai sikap sikap lahriahnya yang tampak saja, namun dengan memahami ini 

                                                           
36 Ibid., Hal 3. 
37 Ibid., Hal 200. 
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kita akan lebih mudah memahami dengan lebih jelas terhadap penafsiran-diri dari 

masyarakat agama. Kemudian joachim wach menilai ada dua faktor yang 

mempengaruhi struktur sosial di dalam kelompok, ia menyebutnya dengan istilah 

faktor religius dan non-religius. 

Joachim Wach memandang bagaimana mula-mula sebuah individu tidak 

bisa berdiri sendiri tetapi selalu mencerminkan budaya yang meliputinya yang 

selanjutnya menjadi bagian dari corak atau ke khasan. Dalam kebudayaan selalu 

terdapat studi studi filsafat tentang eksistensi, hakikat, asal usul, nasibnya, semua 

itu dijawab dengan cara yang berbeda beda, Wach percaya bahwa itu disebut 

sebagai perbedaan lahir.38 Lanjutnya, pengaruh agama dan masyarakat memiliki 

fungsi ganda, baik terhadap pengaruh bentuk dan sifat sifat organisasi. Menurut 

Joachim Wach dalam memahami ekspresi keagamaan suatu kelompok, penting 

untuk mengerti struktur sosial didalamnya.39 

Beragama merupakan sebuah pengalaman spiritual setiap individu secara 

utuh, dalam sebuah ekspresi keagamaan berawal dari titik tolak  manusia yang 

membawa pemahamannya secara individual, kemudian berkumpul karena adanya 

rasa kesamaan bersama, dalam proses ini ada sikap saling mempengaruhi, saling 

berkontribusi, sebagai bagian dari elemen elemen sebuah struktur social 

keagamaan, yang pada akhirnya menghasilkan ke khasan dalam eskpresi 

keagamaannya. Teori dari Joachim Wach tentang ekspresi keagamaan menurut 

peneliti tepat untuk membedah contoh sikap keagamaan. Atas dasar apa seseorang 

                                                           
38 Ibid., Hal 27. 
39 Ibid., Hal 9. 
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melakukan perpuluhan, bagaimana perpuluhan dapat dihayati sebagai sebuah ritual 

keagamaan, bagaimana sebuah agama menunjukan suatu bentuk masyarakat 

keagamaan. 


